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ABSTRAK

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah adanya keluhan dari masyarakat terkait seringkali usulan kegiatan atau program (perumusan masalah) dari kecamatan mendapat intervensi kepentingan dan kekuasaan dari para pemgambilan keputusan di tingkat legislative daerah maupun OPD, yang pada akhirnya menyebabkan akuntabilitas proses dan hasil dari perencanaan sering dipertanyakan masyarakat 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses perencanaan partisipatif pembangunan di Kecamatan Bojong Kabupaten Purwakarta. Serta mengetahui dan menganalisis model perencanaan partisipatif pembangunan. 
Penelitian mengacu pada pendapat Alexander Abe menjelaskan bahwa perencanaan partisipatif  langkah- langkahnya meliputi penyelidikan, perumusan masalah, identifikasi daya dukung, Perumusan  tujuan,  menetapkan  langkah-langkah  rinci. 
Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif. Proses pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi.
Dari hasil peneltian disimpulkan bahwa 1). Proses perencanaan partisipatif   hanya pada tahap penyelidikan dan perumusan masalah yang sudah melibatkan masyarakat kecamatan Bojong  sedangkan   tahap   identifikasi   daya   dukung,   menetapkan langkah-langkah  rinci tidak disertakan, 2). Dalam model perencanaan partisipatifnya hanya sebatas usulan kegiatan saja Oleh karena itu perlu   1). Keterlibatan semua unsur stakeholder di Kecamatan Bojong dalam  Perencanaan   partisipatif   mulai   dari   tahap   penyelidikan,   perumusan   masalah, identifikasi  daya  dukung,  perumusan  tujuan,  menetapkan  langkah-langkah  rinci  2) Hasil dari perencanaan  partisipatif  berupa perencanaan program atau kegiatan. 

ABSTRACT
The underlying question in this research, complaints from related communities often suggest that activities or programs (problem formulation) from the sub-district get intervention from the interests and power of decision makers at the regional legislative level and OPD, which in turn causes accountability of the process and results of planning often questioned by the public.  
This study aims to describe the process of participatory development planning in Bojong Subdistrict, Purwakarta Regency. As well as knowing and analyzing participatory development planning models.
Research refers to the opinion of Alexander Abe explained that participatory planning steps include investigations, formulation of problems, identification of carrying capacity, formulation of objectives, set detailed steps.
Research using qualitative methods. The process of data collection is done by observation, in-depth interviews, and documentation studies.
[bookmark: _GoBack]From the results of the study concluded that 1). The participatory planning process is only at the stage of investigation and formulation of problems that have involved the Bojong sub-district community while the carrying capacity identification stage, specifying detailed steps is not included, 2). In the participatory planning model it is only limited to activity proposals. Therefore, it is necessary 1). Involvement of all stakeholders in Bojong Subdistrict in participatory planning starting from the investigation stage, problem formulation, identification of carrying capacity, formulation of objectives, setting out detailed steps 2) The results of participatory planning in the form of program or activity planning.
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